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Abstrak

Indonesia telah menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Mikro (PPKM) sebagai respon terhadap
peningkatan kasus Covid-19. Menurut tim tracing kelurahan Piai tangah dari bulan Juli tahun 2021, terjadi
peningkatan jumlah kasus reaktif dan positif Covid-19 di kelurahan Piai Tangah yang terletak di Kota
Padang. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk mencegah penyebaran infeksi covid-19 di wilayah
ini. Metode pengabdian yang dilakukan di masyarakat antara lain pembagian multivitamin, pemberian
informasi tentang Covid-19, seperti gejala infeksi dan cara pencegahannya, serta penyuluhan penggunaan
multivitamin untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Piai Tangah di kecamatan Pauh yang
terletak di kota Padang. Hasil kegiatan pengabdian ini sangat diminati masyarakat karena memenuhi
kebutuhan kesehatan masyarakat Piai Tangah yang terpapar Covid-19 dengan mendapatkan multivitamin
sebagai peningkatan sistim imun terhadap covid-19. Selain itu, terdapat respon positif dari masyarakat yang
meyakini bahwa kegiatan pengabdian diperlukan untuk meningkatkan daya tahan tubuh, dimana mayoritas
(75%) memahami gejala dan tindakan pencegahan Covid-19, serta cara mengkonsumsi multivitamin
dengan tepat dan benar dari konseling yang dilakukan.

Kata kunci: Covid-19, Multivitamin, Pandemi.

Abstract

Micro-Scale Social Restrictions (PPKM) were implemented in Indonesia due to the increase in
COVID-19 cases. According to the tracing team, there has been an increase in reactive and positive cases in
the Piai Tangah Village, Pauh sub-district, Padang since July 2021. Therefore, this prompted the need for
community service methods to reduce the spread of COVID-19 in this region. The proposed community service
methods included the distribution of multivitamins, the provision of information about COVID-19, such as
infection symptoms and prevention strategies, as well as counselling on the use of multivitamins to improve
health status. The outcome was highly anticipated because it addressed the health needs of the Piai Tangah
community by boosting the immune systems of those exposed to COVID-19 through the use of multivitamins.
Consequently, there was a positive response from the community after the counselling was conducted, where
the majority, comprising 75% of the community, had a profound understanding of the symptoms and
preventive measures associated with COVID-19, as well as how to take multivitamins correctly and
accurately.
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1. PENDAHULUAN

COVID-19 pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah dua
kasus.[1] Data 31 Maret 2020 menunjukkan kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus
dan 136 kasus kematian.[2] Tingkat mortalitas COVID-19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini
merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara.|[3]

Dari tahun 2019 dunia diguncang oleh pandemik hebat bernama Covid-19 (Corona Virus
Disease). Peningkatan dari hari kehari jumlah pasien terinfeksi virus Covid-19 sudah sulit
dikendalikan diperlukannya suatu perencanaan yang jelas dan lugas dari pemerintah untuk
menangulangi permasalahan ini. Coronavirus sendiri merupakan sekumpulan virus yang berasal
dari subfamili Orthocronavirinae dalam keluarga Coronaviridae dan ordo Nidovirales.[4]

Faktor virus dan pejamu memiliki peran dalam infeksi SARS-CoV.[5] Efek sitopatik virus
dan kemampuannya mengalahkan respon imun menentukan keparahan infeksi.[6] Disregulasi
sistim imun kemudian berperan dalam kerusakan jaringan pada infeksi SARS-CoV-2. Respon
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imun yang tidak adekuat menyebabkan replikasi virus dan kerusakan jaringan. Di sisi lain,
respon imun yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan jaringan.[5]

Respon imun yang disebabkan oleh SARS-CoV-2 juga belum sepenuhnya dapat dipahami,
namun dapat dipelajari dari mekanisme yang ditemukan pada SARS-CoV dan MERS-CoV. Ketika
virus masuk ke dalam sel, antigen virus akan dipresentasikan ke antigen presentation cells
(APC). Presentasi antigen virus terutama bergantung pada molekul major histocompatibility
complex (MHC) kelas I. Namun, MHC kelas II juga turut berkontribusi.[7] Presentasi antigen
selanjutnya menstimulasi respon imunitas humoral dan selular tubuh yang dimediasi oleh sel T
dan sel B yang spesifik terhadap virus.[7] Pada respons imun humoral terbentuk IgM dan IgG
terhadap SARS-CoV. IgM terhadap SAR-CoV hilang pada akhir minggu ke-12 dan IgG dapat
bertahan jangka panjang.[7] Hasil penelitian terhadap pasien yang telah sembuh dari SARS
menujukkan setelah 4 tahun dapat ditemukan sel T CD4+ dan CD8+ memori yang spesifik
terhadap SARS-CoV, tetapi jumlahnya menurun secara bertahap tanpa adanya antigen.[8]

Terjadinya reinfeksi pasien yang sudah sembuh masih kontroversial. Studi pada hewan
menyatakan kera yang sembuh tidak dapat terkena COVID-19, tetapi telah ada laporan yang
menemukan pasien kembali positif rRT-PCR dalam 5-13 hari setelah negatif dua kali berturut-
turut dan dipulangkan dari rumah sakit. Hal ini kemungkinan karena reinfeksi atau hasil negatif
palsu pada rRT-PCR saat dipulangkan.[9][10] Peneliti lain juga melaporkan deteksi SARS-CoV-2
di feses pada pasien yang sudah negatif berdasarkan swab orofaring.[11]

Badan Kesehatan Dunia (WHO) juga membuat rilis panduan yang bersifat sementara
sesuai dengan instrumen International Health Regulation 2005 (Organization, 2008) seperti
panduan tentang surveilans dan respon, diagnosis via laboratorium, manajemen klinis, tindakan
preventif dan tindakan pengendalian infeksi, komunikasi risiko, pola perawatan untuk pasien
dengan status dalam pengawasan atau terduga terinfeksi Covid-19, dan pemberdayaan
khalayak.[12] Sebelumnya, WHO mengatakan Covid-19 tergolong virus yang eskalasi
penyebarannya sangat tinggi juga menyebar di banyak negara sehingga langsung menentukan
status Public Health Emergency of International Concern (PHEIC) sejak tanggal 30 Januari
2020.[13]

Meskipun masalah kesehatan kian memburuk di era pandemi, namun investasi dalam
penanggulangannya tidak ada peningkatan yang berarti, yang ditandai dengan kurangnya
sumber daya dan layanan serta adanya kesenjangan pengobatan yang besar dan kurangnya
sumber daya. Konsekuensi langsung dan tidak langsung dari pandemi COVID-19 dapat
berdampak pada peningkatan pelayanan di fasilitas kesehatan. Sistim kesehatan di dunia
mendapatkan tantangan karena peningkatan kasus kesehatan dan penambahan jumlah
kelompok rentan. Gangguan kesehatan infeksi pernafasan yang sudah ada sebelumnya
meningkatkan risiko keparahan penyakit dan kematian. Lebih lanjut, peningkatan gangguan
kecemasan akibat takut terinfeksi, sakit, kehilangan anggota keluarga, serta kelompok rentan
secara sosial dan ekonomi menjadi masalah kesehatan yang dampaknya kemungkikan terasa
secara jangka panjang. Hal ini membutuhkan kebijakan pencegahan secara sistematis oleh
semua negara.[14][15] Berdasarkan data tim tracer kelurahan Piai tangah selama PPKM adanya
peningkatan kasus covid-19 dengan dinyatakan reaktif dan ada juga yang positif terpapar covid-
19.

Salah satu tindakan preventif terhadap virus corona dengan mengkonsumsi
multivitamin, dimana dapat membuat kondisi tubuh yang lebih baik, memberikan tambahan
energi, meningkatkan kesehatan, serta mencegah dan mengobati penyakit.[16]

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan tiga tahapan, di mana tahap pertama
merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini kelompok pengabdi melakukan survei pendahuluan
untuk melihat kondisi di lapangan mengenai angka masyarakat terpapar covid-19 yang telah
didiskusikan dengan bidan desa dan pemuka masyarakat kelurahan Piai tangah. Dalam tahap ini
dicari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dalam meningkatkan derajat
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kesehatan. Tahap selanjutnya merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Dalam

tahap ini pengabdi melakukan kegiatan sosialisasi dalam bentuk penyuluhan baik berupa

pengenalan covid-19, pengetahuan gejala terinfeksi covid-19 dan pengetahuan preventif. Tahap
yang terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah
dicapai oleh masyarakat. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada tahap ini.

Evaluasi diberikan dengan mengumpulkan data konsumsi multivitamin masyarakat dikelurahan

Piai tangah dan usaha yang dilakukan oleh masyarakat bila sakit dengan gejala terinfeksi covid-

19. Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi, serta dari hasil pengenalan jenis

multivitamin dan cara pengenalan gejala terinfeksi covid-19 sehingga masyarakat bisa

mengobati dirinya sendiri sebagai hasil dari penyuluhan.

Indikator ketercapaian tujuan pengabdian adalah bahwa 75% masyarakat sudah
mengenal tanda-tanda terinfeksi covid-19, bahaya fatal terinfeksi dengan penyakit penyerta, dan
tindakan preventif. Berikutnya masyarakat bisa menjelaskan dari lima (5) multivitamin yang
dicontohkan, mulai dari nama, asalnya, cara minum vitamin.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dikemas dengan menggunakan
pendekatan penyuluhan. Kegiatan dilakukan menggunakan metode ceramah, diskusi dan
latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penyerahan multivitamin yang bisa dikonsumsi warga dan diberikan masukan untuk
tindakan bila kontak erat dengan pasien covid-19.

2. Audien diberikan materi mengenai covid-19, gejala terinfeksi covid-19 dan tindakan
preventif yang dapat dilakukan.

3. Audien diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan.
Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang masih menjadi
keraguan.

4. Audien diberikan informasi obat untuk mengenal multivitamin yang dicontohkan dan cara
mengkonsumsinya.

5. Audien diberikan bimbingan memelihara kesehatan supaya tidak terinfeksi covid-19.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan adanya koordinasi pengabdi dengan lurah
Piai tangah berserta jajaran dalam hal pendataan masyarakat Piai tangah yang akan
mendapatkan multivitamin, untuk mematuhi protokol kesehatan pengabdi juga melibatkan tim
tracer kelurahan Piai tangah yang terdiri dari babinsa, pemuka masyarkat dan petugas
puskesmas kecamatan Pauh untuk memilih masyarakat yang paling membutuhkan multivitamin
berdasarkan data yang sudah pernah terpapar covid-19 dan data reaktif, maka dari data yang
diperoleh ada pembatasan jumlah audien berdasarkan protokol kesehatan untuk berkerumun.

Gambar 1. Pendataan audien dan memberikan multivitamin
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Tahapan kegiatan diawali dengan audien memasuki aula kantor lurah Piai tangah dan
diberikan multivitamin yang sudah terdapat etiket cara konsumsi multivitamin yang tepat dan
benar, kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan multivitamin untuk pencegahan covid-19
disertai informasi penggunaan multivitamin yang tepat dan benar sesuai umur dan tingkat
infeksi terpapar covid-19 sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan dimana rangkaian
kegiatan ini berjalan dengan lancar.

Gambar 2. Pemaparan materi multivitamin

Penyuluhan ini sangat dibutuhkan berdasarkan data tracer kelurahan Piai tangah terus
mengalami pertambahan kasus covid-19. Kebanyakan peserta mengeluhkan kurangnya
pengetahuan dan pemahaman tentang covid-19 sehingga tidak mengetahui adanya
multivitamin yang dapat meningkatkan sistim imun. Para audien sangat tertarik membagikan
pengalaman terpapar covid-19 sehingga mereka membutuhkan informasi melalui penyuluhan
ini cara konsumsi multivitamin yang tepat dan benar. Oleh karena itu audien merasakan sangat
pentingnya kegiatan ini untuk mencegah mereka dari infeksi covid-19. Agar ilmu yang didapat
dikembangkan dan tidak tertinggal, audien akan menjalani pola hidup sehat dan konsumsi
vitamin sesuai dengan arahan para pengabdi. Agar pengetahuan yang diperoleh bermanfaat
bagi orang banyak, maka sebaiknya materi penyuluhan dalam format handout slide disebarkan
ke masyarakat. Penyuluhan ini memberikan manfaat bagi audien untuk selalu menjaga
kesehatan dan jangan stres dengan pemberitaan penyebaran covid-19 karena kunci dari sehat
terhindar dari covid-19 adalah meningkat sistim imun.

Kegiatan penyuluhan ini dapat berjalan dengan lancar. Hal ini disebabkan adanya faktor
yang mendukung berjalannya kegiatan pengabdian. Hal-hal yang mendukung berjalannya
kegiatan pengabdian ini dapat di identifikasi diantaranya antusias para audien penyuluhan.
Faktor yang mendukung kegiatan adalah antusiasme audien untuk memahami covid-19, gejala
infeksi covid-19 dan multivitamin untuk pencegahan serta terapi covid-19. Antusiasme
dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan yang muncul ketika pelaksanaan diskusi, cerita
pengalaman terpapar covid-19.

Lancarnya pelaksanaan kegiatan pengabdian bukan berarti tanpa hambatan. Selama
pengabdian ada beberapa hal yang di identifikasi sebagai faktor penghambat kegiatan
pengabdian diantaranya adalah rendahnya kemauan memberikan informasi kontak dengan
penderita atau terpapar covid-19. Faktor yang menghambat jalannya pengabdian yaitu bahwa
para audien tidak terbuka terkait status terpapar covid-19 dikarenakan audien menganggap
covid-19 penyakit yang harus tidak diketahui oleh orang lain dan ditutupi, sehingga resiko
terpapar karena adanya kontak erat terus terjadi. Dengan adanya penyuluhan tentang
penggunaan multivitamin pada masa pandemi covid-19 ini masyarakat tidak perlu takut dan
stres terhadap covid-19 karena sudah dibekali dengan pengetahuan tindakan pencegahan dan
cara meningkatkan sistim imun dengan multivitamin
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini dapat dikatakan sangat dibutuhkan oleh masyarakat
ditunjukkan antara lain: adanya kesesuaian materi dengan kebutuhan masyarakat
kelurahan Piai tangah yang terpapar covid-19 untuk meningkatkan derajat kesehatannya,
adanya respon yang positif dari audien mengingat kegiatan pengabdian merupakan
kebutuhan dalam rangka peningkatan sistim imun. Serta sebagian besar (75%) audien telah
memahami covid-19, gejala infeksi covid-19, tindakan pencegahan dan cara konsumsi
multivitamin yang tepat dan benar.
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